
 

 

ABSTRAK 

Biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead merupakan salah satu unsur utama di dalam perusahaan 

manufaktur. Penelitian ini menganalisis adanya variansi biaya dalam aktivitas 

produksi dengan cara menghitung selisih antara biaya realisasi dengan biaya 

standar. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis faktor-faktor penyebab 

munculnya variansi sebagai bahan evaluasi dan perbaikan perencanaan dan 

pengendalian biaya produksi bagi perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

terdapat variansi menguntungkan pada harga bahan baku dan pengeluaran overhead 

tetap. Variansi tidak menguntungkan terdapat pada penggunaan bahan baku, tarif 

tenaga kerja langsung, dan pengeluaran overhead variabel. Meskipun terdapat 

variansi biaya produksi, namun variansi tersebut tidak signifikan. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya peningkatan laba perusahaan sebesar Rp18.536.267,00 

pada tahun 2018, sehingga laba perusahaan pada tahun 2018 menjadi 

Rp934.196.851,00. 
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ABSTRACT 

Production costs which consist of direct material costs, direct labor costs, and 

overhead costs are one of the important factor in manufacturing companies. This 

research analyzes the existence of cost variance in production activities by 

calculating the difference between the realization costs and standard costs. In 

addition, this research also analyze factors that cause the cost variance for 

evaluation and improvement of planning and controlling production costs in the 

company. 

Based on the research that has been done, it concluded that there is a 

favorable variance in direct material prices and fixed overhead expenses. The 

unfavorable variance is found in the use of direct materials, direct labor rates and 

variable overhead expenditures. Although there is a variance in production costs, 

the variance is not significant. This is proven by the increasing company profits of 

Rp18,536,267.00 in 2018, so that the company's profit in 2018 become 

Rp934,196,851.00. 
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